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Abstract 
K4 visits are a form of service during pregnancy to get visits by pregnant 
women with 6 or more contacts with health workers. Based on the data 
obtained from the report on the achievements of the Merbau Island Health 
Center activities, the mother's irregularity in carrying out pregnancy 
checks resulted in the K4 coverage at the Merbau Island Health Center not 
reaching the Minimum Service Standards (SPM) target in the last 2 years. 
One of the causes of the low coverage of K4 visits is the displacement of 
the Old Puskesmas Building to a place far from residential areas and poor 
road access. The purpose of this study was to determine the relationship 
between family support and access to K4 visits for pregnant women. This 
type of research is quantitative with cross sectional methods. The 
population in this study were third trimester pregnant women with the 
interpretation of giving birth in March 2022. The sample in this study 
amounted to 34 pregnant women who were taken by Total Sampling. The 
data collection instrument used a questionnaire. Data analysis using chi 
square test. The results of the analysis showed that there was a 
relationship between family support and access to K4 visits at the Merbau 
Island Health Center with a p value of 0.000 < 0.05 and a p value of 0.017 
< 0.05. It is hoped that this research can be useful for health workers, 
especially midwives at the Merbau Island Health Center in improving 
health education about the importance of K4 visits, scheduling prenatal 
care according to standards and increasing the motivation of pregnant 
women by involving families in providing support to pregnant women 
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Abstrak 

Kunjungan K4 merupakan bentuk pelayanan selama kehamilan untuk 

mendapatkan kunjungan ibu hamil dengan kontak 6 kali atau lebih dengan 

tenaga kesehatan. Berdasarkan data yang didapat dari laporan capaian 

kegiatan Puskesmas Pulau Merbau ketidakteraturan ibu dalam melakukan 

pemeriksaan kehamilan mengakibatkan cakupan K4 di Puskesmas Pulau 

Merbau tidak mencapai target Standar Pelayanan Minimum (SPM) dalam 

2 tahun terakhir.  Salah satu penyebab rendahnya cakupan kunjungan K4 

adalah perpindahan Gedung Puskesmas Lama ke tempat yang jauh dari 

pemukiman warga dan akses jalan tidak bagus. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan akses 

terhadap kunjungan K4 pada ibu hamil. Jenis penelitian ini adalah 

Kuantitatif dengan metode Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah ibu hamil trimester III dengan tafsiran melahirkan dibulan Maret 

2022. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 orang ibu hamil yang 
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diambil secara Total Sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Analisa data menggunakan uji chi square. Hasil analisis diketahui 

bahwa ada hubungan dukungan keluarga dan akses terhadap kunjungan 

K4 di Puskesmas Pulau Merbau dengan nilai p value, 0.000 < 0.05 dan 

nilai p value 0.017 < 0.05. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi tenaga kesehatan khususnya bidan di Puskesmas Pulau Merbau dalam 

meningkatkan pendidikan kesehatan tentang penting nya kunjungan K4, 

jadwal pemeriksaan kehamilan  sesuai standar dan meningkatkan motivasi 

ibu hamil dengan melibatkan keluarga memberikan dukungan kepada ibu 

hamil. 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga: Akses: Kunjungan K4 

 

PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organization 

(WHO) 2020, banyaknya kematian 
perempuan pada saat hamil atau 
selama 42 hari sejak tejadinya 

persalinan, 211/100.000 Kelahiran 
Hidup (KH). Program Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan 2015-

2030 menargetkan Angka Kematian Ibu 
(AKI) hingga dibawah 70/100.000 KH. 
Berdasarkan penyebab sebagian besar 

kematian ibu pada tahun 2020 
disebabkan oleh pendarahan sebanyak 
1.330 kasus, hipertensi dalam kehamilan 

sebanyak 1.110 kasus, dan gangguan 
sistem peredaran darah sebanyak 230 
kasus. 

Kunjungan Antenatal Care (ANC) adalah 
kunjungan ibu hamil ke bidan atau 
dokter sedini mungkin semenjak 

merasakan dirinya hamil untuk 
mendapatkan pelayanan/asuhan 
antenatal. Untuk membantu pemerintah 

dalam menurunkan AKI tersebut 
pelaksanaan Antenatal Care sangat 
penting untuk dilakukan oleh para ibu 

hamil. Pelayanan antenatal harus 
dilakukan oleh tenaga yang 
berkompeten dan melaksanakan sesuai 

standar 10T diantaranya  penimbangan 
berat badan dan pengukuran tinggi 
badan, pengukuran tekanan darah, 

pengukuran lingkar lengan atas (LILA), 

pengukuran tinggi puncak rahim (Fundus 
Uteri), penentuan status imunisasi tetanus 

dan pemberian tablet tambah darah 
minimal 90 tablet selama kehamilan, 
penentuan presentasi janin dan denyut 

jantung janin (DJJ), pelaksanaan temu 
wicara (pemberian komunikasi 
interpersonal dan konseling KB, 

pelayanan tes laboratorium sederhana 
dan tatalaksana  kasus (Kemenkes RI, 
2016). 

Program di Indonesia mengajurkan ibu 
hamil untuk melakukan pemeriksaan 
ANC selama pandemi paling sedikit 6 

kali selama kehamilan yaitu 2 kali 
kunjungan di trimester 1, 1 kali 
kunjungan di trimester 2 dan 3 kali 

kunjungan di trimester 3 dan selama 
kehamilan harus ada kunjungan 2 kali 
dengan dokter (Kemenkes, 2020). 

Berdasarkan cakupan pelayanan 
kesehatan pada ibu hamil, ibu bersalin 
dan ibu nifas menurut Provinsi Riau tahun 

2020 di Indonesia ibu hamil yang 
melakukan kunjungan ANC K4 sebanyak 
84.6% ditahun   2020 mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, Di 
Provinsi Riau ibu hamil yang melakukan 
kunjungan K4 pada tahun 2020 

sebanyak 45.8% kunjungan ini 
mengalami penurunan yang sangat jauh 
dari tahun sebelumnya 82,9%. Dan Riau 

menjadi salah satu dari 4 provinsi 
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dengan capaian kurang dari 50%. 

Berapa kendala yang dialami yaitu 
akses ke fasilitas pelayanan kesehatan 
yang sulit, pelaksanaan pelayanan 

kesehatan ibu hamil yang kurang 
berkualitas dan harus ditingkat serta 
asumsi pemerintah yang menilai 

dampak dari pandemi covid-19 
menjadi penyebab terjadinya 
penurunan kunjungan K4 ke fasilitas 

kesehatan (Kemenkes, 2020). 
Dari data yang diperoleh penulis dari 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKJP) Dinkes Provinsi Riau Tahun 2020 
jumlah cakupan pelayanan kunjungan 
K4 di Kabupaten Kepulauan Meranti 

tahun 2020 sebesar 87.8% cakupan 
tahun ini mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya, dan cakupan 

pelayanan kunjungan K4 di salah satu 
Puskesmas yang terletak di Wilayah 
Kerja Dinas Kesehatan kabupaten 

Kepulauan Meranti yaitu Puskesmas 
Pulau Merbau tahun 2020 sebesar 
66.7%. Penurunan capaian kunjungan 

K4 ini di Puskesmas Pulau Merbau 
diprediksi adanya perpindahan 
pelayanan kesehatan dari Puskesmas 

gedung lama ke Puskesmas gedung 
baru yang terletak jauh dari 
permukiman warga dan kurangnya 

motivasi dan dukungan keluarga 
kepada ibu hamil untuk melakukan 
kunjungan K4 ke Puskesmas. Upaya 

dalam meningkatkan kualitas dalam 
pencapaian peningkatan produktivitas 
dan kesejahteraan ibu hamil maka untuk 

mencapai tujuan pelayanan antenatal 
yang sesuai standar dan menghasilkan 
ibu hamil dan janin sehat harus 

meningkatkan pelayanan profesional 
dan pengaruh dari beberapa faktor 
yaitu faktor predisposing (umur, 

pengetahuan, paritas, dan pendidikan), 
faktor enabling ( Akses, dan kualitas 

ANC), serta faktor reinforcing (dukungan 

keluarga dan dukungan tenaga 
kesehatan) terhadap kunjungan K4 
(Salamah, 2017). 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan 
oleh Salamah, dkk (2017) yang 
bertujuan untuk mengetahui faktor- 

faktor yang berpengaruh terhadap 
kunjungan K4. Penelitiannya dilakukan 
kepada 47 sampel yang diberikan 

lembar kuesioner yang terdiri dari umur, 
pekerjaan, pengetahuan, jarak 
pelayanan kesehatan, kualitas ANC, 

dan dukungan suami/keluarga. Hasil 
penelitiannya yaitu tidak ada pengaruh 
umur dan pekerjaan terhadap 

kunjungan K4 dan ada pengaruh 
pengetahuan, kualitas ANC, akses 
pelayanan kesehatan, dukungan 

suami/keluarga terhadap kunjungan K4. 
 
METODE  

Penelitian ini merupakan Penelitian 
Kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 
Cross Sectional. Penelitian ini bertujuan 

Untuk mengetahui hubungan dukungan 
keluarga dan akses terhadap kunjungan 
K4 pada ibu hamil Di Puskesmas Pulau 

Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. 
Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh ibu hamil Trimester III yang 

tanggal tafsiran melahirkan di bulan 
Maret di Puskesmas Pulau Merbau (data 
survey diambil dari kohort ibu 

Puskesmas Pulau Merbau) sebanyak 34 
orang. Sampel diambil secara Total 
Sampling.  Instrumen yang digunakan 

untuk pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah kuesioner.  
 

METODE 
 Penelitian ini merupakan 
Penelitian Kuantitatif. Jenis penelitian ini 

adalah fCross fSectional. Penelitian ini 
bertujuan Untuk mengetahui hubungan 

3

0 



Jurnal Ibu dan Anak 

Vol.10, No.2, November 2023, pp. 60-67   

ISSN 2721-0499 (Online), ISSN 2338 – 1930 (Print)   

 

juraidahrp@gmail.com 

   

 

dukungan keluarga dan akses terhadap 

kunjungan K4 pada ibu hamil Di 
Puskesmas Pulau Merbau Kabupaten 
Kepulauan Meranti. Populasi fdari 

fpenelitian fini fadalah fseluruh fibu fhamil 

fTrimester fIII fyang ftanggal ftafsiran 

fmelahirkan fdi fbulan fMaret fdi fPuskesmas 

fPulau fMerbau f(data fsurvey fdiambil fdari 

fkohort fibu fPuskesmas fPulau fMerbau) 

fsebanyak f34 forang. Sampel diambil 

secara Total Sampling.  Instrumen yang 
digunakan untuk pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah kuesioner.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel f1. 

Distribusi fFrekuensi fDukungan 

fKeluarga, fAkses fdan fKunjungan fK4 fdi 

fPuskesmas fPulau fMerbau fKabupaten 

fKepulauan fMeranti 

Karakteristik 
fResponden 

Jumlah 
f(Oran

g) 

Persentas
e f% 

Dukungan 
fKeluarga 

  

a. Menduku
ng 

19 55.8 

b. Tidak 
fmenduku
ng 

15 44.1 

Total 34 100% 

Akses   

a. Jauh 15 44.1 
b. Dekat 19 55.8 

Total 34 100% 

Kunjungan fK4   
a. Sesuai 18 52.9 
b. Tidak 

fsesuai 
16 47.1 

Total 34 100% 

Berdasarkan fhasil penelitian 

fdidapatkan ffbahwa fibu fhamil fyang 

fmendapatkan fdukungan fkeluarga funtuk 

fmemeriksakan fkehamilan fsebesar 

f55.8%. fIbu fhamil fyang fmemiliki fakses 

fdekat fke fPuskesmas fsebesar f55.8% f. 

fSedangkan fibu fhamil fyang fmelakukan 

fkunjungan fK4 fyang fsesuai fstandar 

fsebesar f52.9% f. 
Tabel f2. 

Hubungan fDukungan fKeluarga 

fTerhadap fKunjungan fK4 fpada fIbu 

fHamil fdi fPuskesmas fPulau fMerbau 

fKabupaten fKepulauan fMeranti 

 
Dukun
gan 

fKelua
rga 

Kunjungan fK4   

Tidak 
fSesuai 

Sesu
ai 

Total P 
Val
ue 

N % N % N %  

Tidak 
fMend
ukung 

1
3 

8
6.
7 

2 13
.3 

1
5 

1
0
0 

 

Mendu
kung 

3 1
5.
8 

1
6 

84
.2 

1
9 

1
0
0 

0.0
00 

Total 1
6 

 1
8 

 3
4 

  

 
Berdasarkan ftabel fdiatas fdapat fdilihat 

fbahwa fibu fhamil fyang fmendapatkan 

fdukungan fkeluarga fyang fbaik fakan 

fmelakukan fkunjungan fK4 fsesuai fstandar 

fsebesar f84.2%. f f fHasil fuji fstatistik 

fdiperoleh fp fvalue fyaitu f0.000 fartinya 

fbahwa fterdapat fhubungan fdukungan 

fkeluarga fterhadap fkunjungan fK4 fdi 

fPuskesmas fPulau fMerbau fKabupaten 

fKepulauan fMeranti. 
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Tabel f3. 

Hubungan fAkses fTerhadap fKunjungan 

fK4 fpada fIbu fHamil fdi fPuskesmas 

fPulau fMerbau fKabupaten fKepulauan 

fMeranti 

 

Aks
es 

Kunjungan fK4   

Tidak 

fSesuai 

Sesuai Total P 

fVal
ue 

 N % N % N %  

Jau

h 

1

1 

73

.3 

4 26

.7 

1

5 

1

0
0 

 

De

kat 

5 26

.3 

1

4 

73

.7 

1

9 

1

0
0 

0.0

17 

Tot
al 

1
6 

 1
8 

 3
4 

  

 
Berdasarkan fhasil penelitian didfdapat 

fdilihat fbahwa fibu fhamil fyang fmemiliki 

fakses fdekat fakan fmelakukan fkunjungan 

fK4 fsesuai fstandar fsebesar f73.7%. Hasil 

fuji fstatistik fdiperoleh fp fvalue fyaitu f0.017 

fartinya fbahwa fterdapat fhubungan 

fdukungan fkeluarga fterhadap fkunjungan 

fK4 fdi fPuskesmas fPulau fMerbau 

fKabupaten fKepulauan fMeranti. 

Penelitian fini fsejalan fdengan fpenelitian 

fyang fdilakukan foleh f(Salamah,dkk, 

f2017) fyang fmenunjukkan fbahwa fibu 

fhamil fyang fmendapatkan fdukungan 

fkeluarga fsebanyak f42 fdan fdiperoleh 

f9.2% ftidak ftercapai fkunjungan fK4. 

fSedangkan fibu fhamil fyang ftidak 

fmendapatkan fdukungan fkeluarga 

fsebanyak f45 fdan fdiperoleh f36.8% 

ftidak ftercapai fkunjungan fK4. fDari fhasil 

fuji fstatistik fdi fdapat fp fvalue f0.037 

fdengan ftingkat fkemaknaan fα f0.05 

fdapat fdiartikan fada fhubungan 

fdukungan fkeluarga fterhadap fkunjungan 

fK4. ff f 
Friedman f(2013) fmenyebutkan 

fdukungan fkeluarga fyaitu finteraksi fyang 

fberlangsung fdalam fberbagai fhubungan 

fsosial fdimana fdukungan fkeluarga 

fadalah ftindakan fatau fsikap fpenerimaan 

fkeluarga fterhadap fanggota fkeluarga 

flain fyang fsedang fmembutuhkan 

fpertolongan fdan fbantuan. fDukungan 

fyang fdidapatkan fibu fhamil fdalam 

fpenelitian fini fmayoritas fdari fdukungan 

finformasional fseperti fkeluarga fikut fserta 

fdalam fmemberikan finformasi ftentang 

fpenting fnya fpemeriksaaan fkehamilan 

fdan fkeluarga fjuga fselalu fmeyakinkan 

fibu fbahwa fkeadaan fbayi fdalam 

fkandunganya fbaik- fbaik fsaja fjika frutin 

fmelakukan fpemeriksaan fkehamilan., 

fdan fmasih fditemukan fibu fhamil fyang 

ftidak fmendapatkan fdukungan 

finstrumental fseperti fkeluarga fkurang 

fmembantu fdan fikut fserta fdalam 

fmerencanakan fpemeriksaan fkehamilan, 

fdan fkeluarga fjuga ftidak fmendampingi 

fibu fhamil fdalam fpemeriksaan fkehamilan 

fsehingga fminat fibu fhamil funtuk 

fmelakukan fkunjungan fkehamilan fsangat 

fsedikit. 
Berdasarkan fhasil fpenelitian fdapat 

fdilihat fbahwa fibu fhamil fyang fmemiliki 

fakses fdekat fke fPuskesmas fyang 

fmelakukan fkunjungan fK4 fsesuai fstandar 

fsebesar f73.7% fdan fibu fhamil fyang 

fmemiliki fakses fjauh fke fPuskesmas fyang 

fmelakukan fkunjungan fK4 ftidak fsesuai 

fstandar fsebesar f73.3% . fHasil fuji fstatistik 

fterdapat fhubungan fakses fterhadap 

fkunjungan fK4 fdi fPuskesmas fPulau 

fMerbau fKabupaten fKepulauan fMeranti 

fdengan fnilai fp fvalue f0.017. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 

fElin fSupliyani, f2017 fjuga fmenyatakan 

fada fhubungan fakses fterhadap 

fpemeriksaan fkehamilan fdengan fhasil 
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fyang fdidapat fibu fhamil fyang fakses fjauh 

fsebesar f35 fdengan fkunjungan 

fkehamilan fyang ftidak fsesuai fstandar 

fdiperoleh f65% fdan fakses fdekat fdengan 

fkunjungan fkehamilan fsesuai fstandar 

f57%. fHasil fuji fstatistik fp fvalue f0.016. f 
Akses fpelayanan fkesehatan fdapat 

fdikategorikan fdari fjarak, fwaktu fdan 

fkemudahan fmendapatkan ftransportasi 

fyang fdipengaruhi foleh fjalan fdan fsarana 

flainnya. fJarak fpelayanan fkesehatan 

fdengan frumah fsangat fberpengaruh 

fterhadap fperilaku fpenggunaan fdan 

fpemanfaatan fpelayanan fkesehatan 

f(Karamelka, f2019). fJarak fadalah fjarak 

fyang fditempuh fdari ftempat ftinggal 

fseseorang funtuk fmencapai fpelayanan 

fkesehatan, fsemakin fjauh ftempat ftinggal 

fdari ftempat fpelayanan fakan fsemakin 

fsulit fakses funtuk fmenuju fpelayanan, 

fsedangkan fjika fdekat ftempat ftinggal 

fdengan fpelayanan fkesehatan fmaka 

fsemakin fmudah fmendapatkan 

fpelayanan fkesehatan fyang fdibutuhkan 

f(Adelia fnasution,2019). 

Akses fpelayanan fkesehatan fadalah 

fpelayanan fkesehatan fitu fharus fdapat 

fdicapai foleh fmasyarakat, ftidak 

fterhalang foleh fkeadaan fgeografis, 

fsosial fdan fekonomi. fSalah fsatunya fyaitu 

fkeadaan fgeografis fyang fdapat fdengan 

fjarak, flama fperjalanan, fjenis 

ftransportasi fdan fatau fhambatan ffisik 

flain fyang fdapat fmenghalangi fseseorang 

funtuk fmendapatkan fpelayanan 

fkesehatan f(Budiman,2013). 
Berdasarkan fhasil fpenelitian 

fdidapatkan fsebagian fibu fmemiliki fakses 

flayanan fyang fsulit ftetapi frutin 

fmelakukan fpemeriksaan fkehamilannya. 

fHal fini fdisebabkan foleh ffaktor flain fsalah 

fsatunya fyaitu ffaktor fadanya fdukungan 

fkeluarga fsehingga fmeskipun fsebagian 

fibu fmemiliki fjarak ftempuh fyang fjauh 

fantara frumah fibu fdan fPuskesmas fdan 

fkeluarga fibu fselalu fbersedia 

fmengantarkan fibu funtuk fbisa fsampai fke 

fPuskesmas fagar fdapat fmelakukan 

fpemeriksaan fkehamilannya. 

 
SIMPULAN 

 Distribusi ffrekuensi fresponden 

fyang fmendapat fdukungan fkeluarga 

fsebesar f55.8% ,memiliki fakses fdekat 

fsebesar f55.8% fdan fkunjungan fK4 fsesuai 

fstandar fsebesar f52.9%. Ada fhubungan 

fantara fdukungan  
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